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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 Tinjauan Teori 

2.1.1 Asuransi 

 Menurut Gopalakrishna (2008), asuransi berarti tindakan mengamankan 

pembayaran sejumlah uang dalam hal kehilangan atau kerusakan harta benda, 

nyawa, seseorang, dan lain-lain, dengan pembayaran premi secara teratur. Tujuan 

dari semua asuransi adalah untuk melindungi pemilik dari berbagai risiko yang dia 

antisipasi. Berdasarkan Undang – Undang No. 40 tahun 2014, pengertian dari 

asuransi adalah “perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk”: 

a) “Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 

tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak 

pasti; atau 

b) Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung 

atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat 

yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan 

dana.” 

Menurut Guntara (2016), terciptanya perjanjian tersebut menghasilkan 8 

unsur yang terdapat dalam asuransi yaitu subyek hukum (penanggung dan 

tertanggung), persetujuan bebas antara penanggung dan tertanggung, benda 

asuransi dan kepentingan tertanggung, tujuan yang ingin dicapai, resiko dan premi, 

evenemen (peristiwa yang tidak pasti) dan ganti kerugian, syarat-syarat yang 
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berlaku, dan polis asuransi. Berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan 

(2017), sektor asuransi juga terbagi menjadi beberapa macam perusahaan yaitu: 

1. Perusahaan Asuransi: 

a) Asuransi umum yaitu bertujuan dalam menanggung risiko dari pihak 

tertanggung atau pemegang polis yang disebabkan oleh adanya suatu kerugian 

karena kejadian yang tidak terduga atau di luar kendali. 

b) Asuransi jiwa yaitu bertujuan dalam menanggung risiko dan membayar pihak 

tertanggung atau pemegang polis maupun pihak lain apabila suatu pihak 

meninggal dunia dalam waktu tertentu dimana besarnya pengelolaan dana telah 

ditetapkan dalam perjanjian yang telah dibuat. 

c) Perusahaan Reasuransi yaitu bertujuan dalam menanggung risiko dari usaha 

asuransi umum, perusahaan asuransi jiwa, penjaminan, maupun perusahaan 

reasuransi lainnya.  

2. Penunjang Usaha Asuransi: 

a)  Pialang asuransi yaitu berfungsi sebagai perantara dalam menutup asuransi dan 

menyelesaikan ganti rugi asuransi tersebut untuk pihak tertanggung 

b) Pialang reasuransi yaitu berfungsi sebagai perantara untuk memberikan 

reasuransi dan menyelesaikan ganti rugi reasuransi untuk kepentingan 

perusahaan asuransi, perusahaan penjaminan, perusahaan reasuransi. 

c)  Penilai kerugian asuransi yaitu berfungsi untuk menilai klaim dan sebagai jasa 

konsultasi untuk obyek asuransi yang telah dipertanggungkan. 

Menurut Sunarmi (2007), dalam mengelola dana nasabah, terdapat 6 prinsip 

untuk mencegah tidak terbayarkannya klaim asuransi yang terdiri dari: 
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a) Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan (Insurable Interest) adalah 

prinsip yang mengharuskan adanya kepentingan terhadap objek yang 

diasuransikan oleh pihak tertanggung. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kontrak polis sebagai barang taruhan dan kemudian diperjual belikan 

b) Prinsip itikad baik (Utmost Good Faith) adalah prinsip yang menyatakan 

bahwa pemegang polis atau pihak tertanggung dan perusahaan asuransi harus 

bersikap transparan dimana memberikan informasi yang sesuai dengan benar 

dan lengka, baik diminta maupun tidak. 

c) Prinsip keseimbangan (Indemnity) adalah prinsip yang menyatakan harus 

terdapat pihak penanggung harus membayarkan uang ganti rugi sesuai dengan 

yang dialami oleh tertanggung. 

d) Prinsip kausa proximal (Proximate Cause) adalah prinsip yang merupakan 

bagian dari prinsip sebab akibat dimana penanggung perlu memberikan 

kewajiban ganti rugi terhadap tertanggung apabila kerugian yang dialami 

disebabkan oleh peristiwa yang menjadi sebab tersebut tertera di dalam polis. 

e) Prinsip kontribusi (Contribution) adalah prinsip yang muncul apabila nasabah 

memiliki lebih dari satu asuransi dimana polis disetujui oleh beberapa 

penanggung sehingga masing-masing penanggung akan memberikan 

kontribusi jumlah kerugian yang sebenarnya yang telah ditandatangani dalam 

polis asuransi. 

f) Prinsip subrogasi (Subrogation) adalah prinsip dimana perusahaan asuransi 

akan memberikan pembayaran kerugian ke pihak tertanggung, dapat 

menggantikan posisi tertanggung tersebut serta memperoleh haknya yang 

berkaitan dengan pihak ketiga atas kerugian yang disebabkan olehnya. 

 2.1.2 Pengertian Teori Pecking Order  

Menurut Srimindarti et al. (2019), teori ini dianggap merupakan salah satu 

dari teori struktur modal dimana perusahaan memiliki mempunyai opsi untuk 
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menggunakan sumber dana internal terlebih dahulu dibandingkan pendanaan 

eksternal seperti hutang atau penerbitan saham karena dianggap memiliki risiko 

yang rendah. Teori ini berasumsi bahwa tidak ada target struktur modal. Apabila 

suatu perusahaan mempunyai jumlah aset yang besar tetapi tidak memperoleh 

keuntungan maka kemungkinan besar mereka akan menggunakan pendanaan 

internal. Teori ini juga memberitahu bahwa semakin tinggi keuntungan suatu 

perusahaan, jumlah hutangnya juga akan semakin rendah (Ruslim, 2009).  

Selain itu, menurut model teori ini muncul karena adanya asimteri informasi 

antara pihak perusahaan dan pemodalnya sehingga hirarki pembiayaan perusahaan 

pun terbagi menjadi laba ditahan yang dianggap memiliki asimetri yang rendah, 

kemudian hutang, dan terakhir adalah ekuitas dari sumber eksternal yang 

mempunyai asimetri yang tinggi (Harjito, 2011). Asimetri informasi terjadi karena 

informasi yang dmiliki oleh pihak manajemen perusahaan lebih banyak 

dibandingkan pihak investor atau pemegang saham sehingga terjadinya celah yaitu 

moral hazard dimana harga saham tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya (Suhardi & Afrizal, 2019). Hal ini mendorong pihak eksternal untuk 

meminta tingkat suku bunga yang tinggi sebagai kompensasi karena adanya risiko 

yang tidak pasti.  

2.1.3  Return on Assets 

       Rasio ini adalah rasio keuangan yang berfungsi dalam memberikan 

gambaran bagaimana cara perusahaan mengelola asetnya untuk mencapai 

profitabilitas. Menurut Kasmir (2014), Return On Assets adalah rasio yang 

memberitahukan informasi mengenai hasil jumlah aktiva dari suatu perusahaan. 

Rasio ini juga berfungsi untuk menganalisis seberapa efektif manajemen telah 

memanfaatkan aset/aktivanya untuk mengelola operasi perusahaan dalam 

investasi dan mencapai keuntungan. Nilai ROA yang besar menandakan 

perusahaan telah mengelola asetnya dengan efektif untuk meningkatkan 
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pencapaian keuntungan perusahaan (Wijaya, 2019). Sedangkan menurut Rivai et 

al. (2013) rasio ROA adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya untuk memperoleh laba. Fungsi dari rasio tersebut adalah untuk 

mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan 

setelah menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio 

ini juga dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku 

(Kurniasari, 2017). Oleh karena itu, dapat disimpulkan Return on Asset 

menggunakan jumlah laba bersih sebagai acuan bagaimana perusahaan 

memanfaatkan aset nya untuk memperoleh profitabilitas yang optimal dalm 

kegiatan operasinya. Menurut Almira & Wiagustini (2020), merumuskan return on 

Asset sebagai berikut: 

 

 

 

2.1.4    Firm Size 

Ukuran perusahaan adalah ukuran atau nilai di mana suatu perusahaan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jumlah total aset perusahaan, ukuran log, nilai saham 

yang diperoleh suatu perusahaan dan lain-lain. Ukuran perusahaan juga bisa 

menjadi tolak ukur untuk melihat skala perusahaan melalui total aktiva yang 

dimiliki. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar dapat dianggap telah 

memasuki fase maturity yang mengindikasikan perolehan kas1. positif karena 

produknya telah dikenal dan diterima oleh banyak pelanggan sehingga 

keberlangsungan perusahaan dapat terjamin ke depannya (Novari & Lestari, 

2016). Walaupun perusahaan yang memiliki aset besar mempunyai banyak 

potensial, akan tetapi jumlah biaya yang dibutuhkan juga akan meningkat untuk 

X 100% ROA =  
Laba bersih 

Total Aktiva 
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menjalankan dan mempertahankan kegiatan operasionalnya (Pratama & 

Wiksuana, 2016). 

Hal ini dapat mencerminkan identitas dan kinerja perusahaan yang baik 

dalam mempertahankan keberlangsungan bisnisnya dan juga kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang yang akan berdampak pada nilai perusahaan 

itu sendiri. Perusahaan yang lebih besar memiliki peluang lebih baik dalam 

memperoleh kredit dari lembaga keuangan, serta dapat memperoleh pinjaman 

dengan harga lebih murah. Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut memiliki nilai 

kredit yang lebih baik dan kemungkinan kebangkrutan yang rendah (Megawati & 

Dermawan, 2019) 

 

 

 

 

 

 

2.1.5    Debt to Equity Ratio 

       Rasio ini merupakan salah satu jenis dari rasio solvabilitas atau leverage 

dimana menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang dimiliki dapat 

memenuhi hutang/kewajiban perusahaan tersebut. Menurut Sunyoto (2013), rasio 

solvabilitas dapat digunakan untuk membandingkan jumlah hutang dengan aktiva 

yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2016) ada beberapa tujuan perusahaan 

menggunakan rasio leverage yaitu:  

1. Mengetahui kondisi posisi perusahaan terhadap kewajiban yang dimiliki 

terhadap pihak kreditor,  

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga),  

SIZE  =  Ln (Total Asset) 
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3. Menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal,  

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang,  

5. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, 

     Menurut Harahap (2018), rasio solvabilitas ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dari sisi modal untuk memenuhi pelunasan kewajibannya kepada pihak 

luar. Perusahaan juga perlu berhati-hati untuk mengawasi rasio ini karena apabila 

rasio DER ini yang dimiliki suatu perusahaan menjadi tinggi, hal itu mmeberikan 

informasi bahwa perusahaan memiliki jumlah kewajiban yang tinggi juga pada 

pihak eksternal. Risiko yang dialami perusahaan juga akan besar untuk melunasi 

kewajibannya karena biaya bunga yang perlu dibayarkan. Akhirnya harga dan 

return saham perusahaan juga tidak menarik lagi untuk publik (Erari, 2014). 

Begitupun sebaliknya apabila semakin kecil tingkat Debt to equity suatu 

perusahaan maka menggambarkan semakin besar jumlah aset yang didanai oleh 

perusahaan sendiri dan memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk 

melunasi kewajibannya. Berdasarkan penelitian oleh Hery (2015), rasio DER 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

2.1.6 Premium Growth 

Menurut UU No. 40 tahun 2014, premi dapat diartikan sebagai “sejumlah 

uang yang ditetapkan oleh Perusahaan Asuransi atau perusahaan reasuransi dan 

disetujui oleh Pemegang Polis untuk dibayarkan berdasarkan perjanjian Asuransi 

X 100% DER =  
      Total Hutang 

Total Modal Sendiri 
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atau perjanjian reasuransi, atau sejumlah uang yang ditetapkan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang mendasari program asuransi wajib 

untuk memperoleh manfaat”. Menurut Marsanto et al. (2021), premi dapat menjadi 

alokasi cadangan teknis untuk pembayaran klaim serta dapat diinvestasikan untuk 

memperoleh sumber pendapatan yang lebih. Semakin tinggi jumlah premi yang 

didapat mencerminkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap perusahaan semakin 

meningkat, akan tetapi risiko yang dihadapi pun akan semakin tinggi. Menurut 

Agustin et al. (2018), nilai premium growth dihitung dengan membandingkan nilai 

premi neto tahun ini dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan premi yang tinggi 

dinilai dapat meningkatkan pendapatan perusahaan asuransi sehingga hasil 

investasi, perolehan laba dan modal juga akan ikut meningkat. 

 

2.1.7 Risk Based Capital 

Dalam industri perbankan istilah ini disebut dengan capital adequacy ratio 

sedangkan untuk industri asuransi rasio ini disebut risk based capital (Ludovicus, 

2006, dalam Soniati et al. 2020). Berdasarkan penjelasan dari National Association 

of Insurance Commissioners (2021), rasio RBC adalah batas modal minimum yang 

harus dimiliki oleh perusahaan asuransi yang memperhitungkan dua faktor yaitu 

ukuran perusahaan dan risiko yang dimiliki dalam mengelola aset dan operasinya. 

Terdapat 4 macam risiko dalam menetapkan tingkat risk based capital terkait 

dengan asuransi jiwa yaitu: 

X 100% Premium Growth = 
Premi Neto n – Premi Neto n-1 

            Premi Neto n-1 
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1. Risiko aset: risiko yang terkait dengan kegiatan investasi yang dimiliki oleh 

perusahaan asuransi. Risiko ini termasuk kemungkinan gagal bayar obligasi atau 

hilangnya nilai pasar untuk ekuitas (kebanyakan saham biasa). 

2. Risiko asuransi (penjaminan emisi): risiko yang menggambarkan jumlah surplus 

(aset – kewajiban) yang tersedia untuk mennyeimbangkan kemungkinan kerugian 

dari kelebihan klaim. 

3. Risiko suku bunga: risiko suku bunga yang melibatkan potensi kerugian karena 

perubahan suku bunga. 

4. Risiko bisnis: risiko bisnis yang menggambarkan kesehatan umum perusahaan 

asuransi dimana melibatkan sebagian besar risiko operasional, seperti potensi 

kerugian atau kebangkrutan karena manajemen yang buruk. 

Metode pengukuran ini berfungsi sebagai tingkat solvabilitas yang dapat 

mengukur kesehatan keuangan perusahaan asuransi. Semakin besar rasio 

solvabilitas tersebut, maka dapat dikatakan keuangan perusahaan semakin sehat. 

Terkadang ini menjadi ukuran bagi perusahaan yang telah memenuhi standar rasio 

ini untuk menarik minat masyarakat agar membeli polis mereka (Nurfadila et al., 

2015). Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424/KMK/2003 tentang 

Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, 

menyatakan tingkat solvabilitas yang dimiliki minimal sebesar 120% dari risiko 

kerugian yang dihadapinya dan apabila perusahaan tidak memenuhi tingkat 

solvabilitasnya akan diberikan waktu untuk kembali menyesuaikan atau 

menyehatkan keuangannya. Dari penjelasan tersebut, rumus untuk menghitung 

tingkat RBC yaitu: 
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2.2  Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

2.3  Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Debt to Equity Ratio dengan Return on Assets 

Menurut penelitian Ulzanah & Murtaqi (2015) menyatakan debt to equity 

ratio berpengaruh negatif terhadap pencapaian profitabilitas dari perusahaan LQ 

45. Perusahaan dengan tingkat debt to equity yang tinggi dapat dianggap lebih 

berisiko karena penggunaan hutang yang lebih besar dibanding modal sehingga 

tingkat bunga yang tinggi dapat menurunkan perolehan keuntungan. Serta 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sayekti & Santoso (2020) mengatakan 

Debt to Equity Ratio 

Firm Size 

Risk Based Capital 

Premium Growth 

Return On Assets 

X 100% RBC=  
               Tingkat Solvabilitas 

  Modal Minimum Berbasis Risiko 
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adanya pengaruh negatif dari variabel DER di sektor perusahaan asuransi umum 

unit usaha syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2020) juga 

menemukan pengaruh negatif pada rasio DER dengan profitabilitas pada sektor 

perusahaan perbankan. Hasil ini berarti semakin besarnya hutang dapat 

meningkatkan bebab dan menurunkan kinerja perusahaan. 

HA1: Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh negatif dengan profitabilitas 

(Return on Assets) dari perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2016 - 2020 

2.3.2 Pengaruh Firm Size dengan Return on Assets 

Dalam penelitian Lire & Tegegn (2016) menyatakan bahwa variabel firm size 

dinilai lebih sulit bagi perusahaan asuransi kecil disebabkan perusahaan tersebut 

tidak dapat mengamankan klien mereka apabila terlibat kasus besar. Selain itu, 

perusahaan asuransi yang besar dinilai dapat mengelola biaya tenaga kerja nya 

dengan baik yang menjadi faktor penting dalam memberikan layanan asuransi. 

Pada akhirnya penelitian tersebut mengatakan bahwa firm size berpngaruh positif 

terhadap profitabilitas yang memberikan indikasi bahwa profitabilitas akan 

semakin meningkat seiring ukuran perusahaan semakin besar dan memiliki 

kemampuan yang baik dalam menghadapi kebutuhan pasar. Serta menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Sayekti & Santoso (2020) mengatakan bahwa 

adanya pengaruh positif untuk variabel ukuran perusahaan dengan profitabilitas di 

sektor perusahaan asuransi umum. Pada penelitian Wahyuni et al. (2020) juga 

menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap return on 

assets dimana skala perusahaan yang besar akan mempunyai banyak sumber daya 

sehingga menghasilkan investasi yang baik dalam memenuhi permintaan pasar. 

HA2: Firm size mempunyai pengaruh positif dengan profitabilitas (Return on 

Assets) dari sektor perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2016 – 2020 
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2.3.3  Pengaruh Premium Growth dengan Return on Assets 

Penelitian Lire & Tegegn (2016) mengatakan bahwa premium growth 

merupakan tingkat perusahaan dalam penetrasi pasar. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel premium 

growth dengan pencapaian profitabilitas yang berlokasi di Ethiopia. Penelitian 

tersebut memberitahu bahwa perusahaan asuransi yang menanggung lebih banyak 

premi memperoleh keuntungan yang besar karena pemasaran mereka dapat 

mengembangkan preminya dengan alokasi sumber daya yang baik pada portofolio 

investasi. Selain itu, dalam penelitian Meka & Handayani (2018) juga menemukan 

pengaruh positif antara premium growth terhadap return on assets dimana setiap 

premi neto mengalami pertumbuhan maka perolehan dari hasil investasi juga akan 

mengalami peningkatan sehingga perusahaan juga akan mengalami keuntungan 

besar Penelitian tersebut didukung oleh Hailegebreal (2016) yang juga 

mendapatkan pengaruh positif signifikan antara premium growth dengan 

pencapaian profitabilitas perusahaan asuransi yang terletak di Ethiopia. Oleh 

karena itu, peneliti mengajukan hipotesis penelitian yakni: 

HA3: Premium Growth mempunyai pengaruh positif dengan profitabilitas (Return 

on Assets) dari sektor perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2016 - 2020 

2.3.4  Pengaruh Risk Based Capital dengan Return on Assets 

Dalam penelitian Meka & Handayani (2018) mengatakan risk based capital 

adalah tingkat kesehatan atau kemampuan solvabilitas seputar dari suatu 

perusahaan asuransi. Hasil penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh positif 

antara risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi dimana 

sebagian besar perusahaan asuransi telah memenuhi tingkat minimum yaitu 120%. 

Berdasarkan penelitian Nurrosis & Rahayu (2020) juga menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif signifikan antara risk based capital dengan profitabilitas 
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perusahaan. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Soniati, 

Ruhadi & Syarief (2020) yang menyatakan risk based capital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap return on assets. Dengan adanya pengelolaan investasi dan 

aset yang baik, perolehan laba perusahaan juga dapat meningkat serta kondisi 

keuangannya juga akan semakin sehat dan menguntungkan. Oleh karena itu, 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

HA4: Risk Based Capital mempunyai pengaruh positif dengan profitabilitas (Return 

on Assets) dari sektor perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2016 - 2020 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Judul Penelitian Nama Jurnal Hasil 

1. Janga Bahadur Hamal 

(2020)  

Factors Affecting 

Profitability of 

Nepalese Non-Life 

Insurance Companies 

The Journal 

of Nepalese 

Business 

Studies  Vol. 

XIII 

1. Liquidity 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

dengan profitabilitas 

perusahaan asuransi di 

Nepal 

2. Terdapat pengaruh 

positif tidak signifikan 

dari Size dan Age 

dengan profitabilitas 

pada perusahaan 

asuransi Nepal 

3. Terdapat pengaruh 

negatif tidak 
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signifikan antara 

variabel debt dengan 

profitabilitas pada 

perusahaan asuransi 

Nepal 

4.  Terdapat pengaruh 

negatif signifikan 

untuk variabel 

leverage dengan 

profitabilitas pada 

perusahaan asuransi 

Nepal 

2. Yllka Ahmeti & Etem 

Iseni (2022) 

Factors Affecting 

Profitability of 

Insurance Companies. 

Evidence from 

Kosovo 

Academicus 

International 

Scientific 

Journal 

 

  

1. Company capital 

mempunyai pengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

ROA 

2. Firm Growth 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA 

3. Asrat Lire & Tesfahun 

Tegegn (2016) 

 

Determinants of 

Profitability in Private 

Insurance Companies 

in Ethiopia 

Journal of 

Poverty, 

Investment 

and 

Development 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

firm size dan premium 

growth mempunyai 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 
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profitabilitas 

perusahaan asuransi di 

Ethiopia 

4. Edo Krista Meka & 

Nur Handayani (2018) 

Pengaruh 

Pertumbuhan Premi 

Neto, Intellectual 

Capital, dan Tingkat 

Kesehatan Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Akuntansi : 

Volume 7, 

Nomor 7 

Penelitian mengatakan 

terdapat hubungan 

positif antara premium 

growth dan risk-based 

capital terhadap 

profitabilitas 

perusahaan asuransi  

5.  Ni Ketut Sri Wahyuni, 

Putu Kepramareni, Ni 

Luh Gde Novitasari & 

Made Lokamana 

Permanasukma (2020) 

Pengaruh 

Pertumbuhan Laba, 

Ukuran Perusahaan 

Dan Debt Equity 

Ratio terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Jurnal 

Kharisma 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh negatif 

antara debt to equity 

ratio serta pengaruh 

positif antara firm size 

dengan profitabilitas 

perusahaan perbankan 

tahun 2017-2019 

6. Demis Hailegebreal 

(2016) 

Macroeconomic and 

Firm Specific 

Determinants of 

Profitability of 

Global 

Journal of 

Management 

and Business 

Penelitian 

menunjukkan 

premium growth 

memiliki pengaruh 

positif signifikan pada 
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Insurance Industry in 

Ethiopia 

Research: C 

Finance 

profitabilitas 

perusahaan asuransi 

Ethiopia 

7.  Lulu Mardhiyah 

Sayekti & Suryo Budi 

Santoso (2020) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Debt To 

Equity Ratio, Debt To 

Asset Ratio Dan Risk 

Based Capital 

Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan Asuransi 

Umum Unit Usaha 

Syariah Tahun 2014-

2018) 

RATIO: 

Reviu 

Akuntansi 

Kontemporer 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat hubungan 

positif untuk firm size 

dan hubungan negatif 

untuk debt to equity 

ratio dengan 

pencapaian 

profitabilitas di sektor 

perusahaan asuransi 

umum unit syariah 

8.  Diazmi Sabilla 

Nurrosis & Sri Rahayu 

(2020) 

Pengaruh Risk Based 

Capital, Premium 

Growth Dan Beban 

Klaim Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Kasus pada 

Perusahaan Asuransi 

Jiwa yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan Tahun 

2013- 2018) 

E-Proceeding 

of 

Management 

Hasil penelitian 

menyatakan terdapat 

hubungan positif 

antara risk based 

capital terhadap 

profitabilitas 
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9. Ashifa Arief Ulzanah 

& Isrochmani Murtaqi 

(2015) 

 

The Impact Of 

Earnings Per Share, 

Debt To Equity Ratio, 

And Current Ratio 

Towards The 

Profitability Of 

Companies Listed In 

LQ 45 From 2009 To 

2013 

Journal Of 

Business And 

Management 

Hasil penelitian 

tersebut menemukan 

adanya pengaruh 

negatif antara debt to 

equity ratio kepada 

terhadap profitabilitas 

perusahaan LQ 45 

10. Muthia Nur Soniati, 

Ruhadi, Mochamad 

Edman Syarief (2020) 

Pengaruh Solvabilitas 

terhadap Profitabilitas 

(Studi pada 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2013-2018) 

Indonesian 

Journal of 

Economics 

and 

Management 

Hasil penelitian 

menyatakan terdapat 

hubungan positif 

antara risk based 

capital terhadap 

profitabilitas 

 

 

 

  


